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Binomial Distribution



Binomial Distribution adalah bentuk percobaan yang 
memiliki syarat-syarat sebagai berikut:

1. Percobaan dilakukan sebanyak n kali.

2. Setiap percobaan memiliki dua hasil yang
mungkin, yaitu: berhasil dan gagal.

3. Kemungkinan berhasil (p) dan kemungkinan
gagal (q) adalah konstan dalam setiap
percobaan.

4. Setiap percobaan merupakan independent
event (Hasil satu percobaan tidak terpengaruh
oleh percobaan lain).



Notasi

Binomial Distribution dinotasikan sebagai

berikut:

X ~ B (n,p)

• X: Percobaan

• n: Jumlah percobaan

• p: Kemungkinan berhasil



Formula

F(x) = P(X≤ 𝑥) =  𝑘=0
𝑛 𝑛

𝑘
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Contoh Soal

Di kebun durian, ditemukan bahwa 5% dari durian

yang dihasilkan ditolak karena hambar. Berapa

probabilitas bahwa sampel 12 durian berisi:

(a) tepat 2, (b) tidak lebih dari 2, (c) setidaknya 2 ditolak?



Solusi

Misal X = Jumlah durian yang ditolak. 

Persenan durian yang ditolak = 5% = 0.05

X ~ B(12, 0.05)

Masukan kedalam formula:

P (X = 𝐤) = 𝟏𝟐
𝒌
𝟎. 𝟎𝟓𝒌(𝟏 − 𝟎. 𝟎𝟓)𝟏𝟐−𝒌

a) P (X = 2) = 12
2
0.052(1 − 0.05)10 = 0.099

b) P (X ≤ 2) = P (X = 0) + P (X = 1) + P (X = 2) = 0.54 + 
0.341 + 0.099 = 0.98

c) P (X≥ 2) = 1 − P (X < 2) = 1 – (P (X = 0) + P (X = 1)) = 
0.119



Poisson Distribution



Poisson Distribution

• Poisson Distribution adalah jenis distribusi yang 

berguna dalam menggambarkan jumlah peristiwa yang 

akan terjadi dalam jangka waktu tertentu, jarak atau

ruang.

• Contoh peristiwa yang dapat dimodelkan oleh Poisson : 

1. Jumlah panggilan telepon yang diterima oleh

switchboard  selama periode waktu tertentu. 

2. Jumlah pelanggan memasuki bank selama waktu

makan siang. 

3. Jumlah dari kerusakan mesin selama hari tertentu. 



Formula

P(X = k) = 
𝑒−𝜆𝜆𝑘

𝑘!

• λ : Probabilitas terjadi nya peristiwa

• e: Bilangan natural (natural number)



Contoh Soal

Jumlah pelanggan yang mampir ke sebuah toko

dalam waktu 1 jam dapan di representasikan

dengan Poisson Ditribution dengan rata-rata

pelanggan yang mampir dalam waktu 1 jam = 2.

a) Berapa probabilitas tidak ada pelanggan yang

mampir ke toko tersebut dalam waktu 1 jam?

b) Berapa probabilitas paling banyak 1 pelanggan

yang mampir ke toko tersebut dalam waktu

1 jam?



Solusi

a) P (X = 0) = 
𝑒−220

0!
= 0.135

b) P (X ≤ 1) =P (X = 0) + P (X = 1) = 0.406



Normal Distribution



Notasi

N ~ (μ,σ2)

• μ = Rata-rata

• σ2 = Simpangan baku



Ciri – Ciri 
• Curve normal berbentuk lonceng, nilai median, rata-

rata dan modus sama besar.

• Distribusi normal adalah simetris dengan rata-rata
hitungnya x =𝜇.

• Kurva normal menurun ke bawah ke dua arah yang
berlawanan dari nilai tengahnya. Disebut asimptotis
karena kurva semakin mendekati sumbu x tetapi tidak
pernah menyentuh sumbu x.

• Grafiknya mendekati sumbu x dimulai dari ke kanan
dan ke kiri.

• Luas daerah grafik selalu sama dengan 1 unit
persegi.



Gambar distribusi normal

• Kurva dibagi menjadi dua dengan luas yang sama besar.

• Jika simpangan bakunya makin besar maka kurvanya makin
rendah dan jika simpangan bakunya makin kecil maka
kurvanya makin tinggi

Me = Rata-rata Mo



Tabel

Distribusi

Normal



Contoh Soal

a) Temukan P(Z≤ 1.25)

P(Z≤ 1.25) =φ(1.25) = 0.8944.



Contoh Soal

b) Temukan P(Z > 1.25)

P(Z > 1.25) = 1−P(Z≤ 1.25) = 1−φ(1.25)

= 1 − 0.8944 = 0.1056.



Contoh Soal

c) P(−0.38≤Z≤ 1.25): 

Area dibawah kurva antara - 0.38 sampai 1.35

P(−0.38≤Z≤ 1.25) 

=φ(1.25)−φ(−0.38)= 0.8944−0.352 = 0.5424.



Contoh Soal

Sebuah merk baterai dapat bertahan selama

rata-rata 3 minggu. Dengan simpangan

baku 0.5 minggu.

a) Berapa kemungkinan baterai akan

bertahan selama kurang dari 2.3 minggu?

b) Misalkan setidaknya 80% dari baterai

akan bertahan setidaknya α minggu. Cari

kemungkinan terbesar α.



Solusi
a) Misal X = battery life. 

X∼N(3,0.52).

P(X <2.3) =P(Z <
2.3−3

0.52
) =P(Z < −1.4) 

= φ(−1.4) = 0.0808

b) P(X≥α) = P(Z ≥ 
α − 3
0.52

)

= 1−P(Z ≤
α − 3
0.52

) = 1− φ (
α − 3
0.52

) ≥ 0.8

⇒φ(
α − 3
0.52

) ≤ 0.2

α = 2.575weeks.



Pendekatan Poisson Terhadap

Distribusi Binomial

Poisson Distribution dapat digunakan

sebagai aproksimasi untuk Binomial

Distribution dengan persyaratan:

1. n besar dan p kecil

2. 𝜆 = n x p

3. 𝜆 ≤ 7



Contoh Soal

Misalkan ada sebuah sistem komunikasi

digital yang mentransmisikan angka 0 dan 1.

Kemungkinan terjadinya error (misal, 0 di

transmisikan sebagai 1 atau sebaliknya),

adalah 0.001. Berapa probabilitas terjadinya

3 error dalam transmisi 5000 bit? (1 bit: 0

atau 1)



Solusi

Misal X = jumlah kesalahan pada 5000 
transmisi. 

– n x p = 5000 x 0.001 = 5 < 7

– Gunakan Pendekatan poisson untuk
mengaproksimasi binomial dengan 𝜆 = 5

– P (X = 3) = 
𝑒−553

3!
= 0.14037.

– Jika menggunakan binomial:

P (X = 3) = 500
3
(0.001)3(1 − 0.001)500−3= 0.14036.



Pendekatan Normal Distribution 

Terhadap Binomial Distribution
• Probabilitas binomial menjadi semakin sulit untuk

dihitung ketika n semakin besar. Namun, ada cara untuk

memperkirakan binomial distribusi dengan cara normal

distribusi ketika perhitungan binomial distribution tidak

praktis.

• Untuk menggunakan pendekatan normal terhadap

binomial distribution, interval ±0.5 harus digunakan.

Karena Binomial Distribution adalah discrete dan

Normal distribution continuous. Disebut juga continuity

correction factor.



Syarat

• np≥5

• (1−p) ≥5

• X∼B(n, p) dengan np≥5 dan n(1−p) ≥5

⇒ X ~ N(np, np(1−p)).



Continuity Correction Factor.

• Pb(X=k) ≈ Pn(k−0.5≤X≤k+ 0.5)

• Pb(a≤X≤b) ≈ Pn(a−0.5≤X≤b+ 0.5)

• Pb(X≤b) ≈Pn(X≤b+ 0.5)

• Pb(X≥a) ≈Pn(X≥a−0.5)

• Pb(X<b) =Pb(X≤b−1)≈Pn(X≤b−1+0.5)

• Pb(X>a) =Pb(X≥a+ 1)≈Pn(X≥a+ 1−0.5)



Contoh Soal

Sebuah koin dilempar 100 kali. Cari

probabilitas bahwa ekor terjadi (a) tepat 60 

kali, (b) antara 48 dan 53 kali inklusif



Solusi
• X=the no. of tails in 100 tosses.

• μ=np= 50

• σ=np(1−p)=5.

• X∼N(50,52).
a) Pb (X = 60) ≈ Pn (60−0.5 ≤ X ≤ 60 + 0.5) 

= Pn(59.5 ≤ X ≤ 60.5) 

[X∼N(50,52)] = Pn (
59.5−50

5
≤ Z ≤ 

60.5−50

5
) 

= Pn (1.9 ≤ Z ≤ 2.1)

= φ (2.1) − φ (1.9) = 0.9821 − 0.9713 

= 0.0108



Solusi

b) Pb(48≤X≤53)≈Pn(48−0.5≤X≤53+0.5)

=Pn(47.5≤X≤53.5) 

[X∼N(50,52)]=Pn(
47.5−50

5
≤ Z ≤ 

53.5−50

5
)

Ans: 0.4495


